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One of the Fabaceae family that has potential as medicinal plant is the white Turi
plant (Sesbania grandiflora (L.) Pers.).The purpose of this study was to determine
the content of secondary metabolites which can be extracted using a various
extraction methods.The extraction method used are digestion, percolation, reflux,
soxhlet, infusion, and decoction extraction. The Turi plants used come from Mojosari,
Mojokerto.The results of the initial phytochemical screening of white Turi leaf extract
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) Were extracts in six extraction methods containing
alkaloids, saponins and tannins.In extracts using the digestion, soxhlet, and reflux
method containing steroids.Meanwhile, the four extracts from the digestion,
percolation, soxhlet, and reflux methods contain phenolic.And the infusion and
decoction method extracts containing flavonoids and triterpenoids. The similarity of
the phytochemical test results for each extract but with different intensity results.

Keywords: phytochemical, various extraction methods, white Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Salah satu family Fabaceae yang berpotensi sebagai tanaman obat yakni tanaman
Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat terekstrak dengan
menggunakan metode ekstraksi yang bervariasi. Metode ekstraksi yang digunakan
yaitu ekstraksi digesti, perkolasi, refluks, soxklet, infusa, dan dekokta.Tanaman Turi
diperoleh dari desa Pekukuhan, Mojosari, Mojokerto. Hasil skrining awal fitokimia
ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) yaitu ekstrak pada ke enam
metode ekstraksi mengandung alkaloid, saponin, dan tanin. Pada ekstrak dengan
metode digesti, soklet, dan refluks mengandung steroid. Sedangkan pada empat
ekstrak metode digesti, perkolasi, soklet, dan refluks mengandung fenolik. Dan pada
ekstrak metode infusa dan dekokta mengandung flavonoid dan triterpenoid.
Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak beberapa terdapat kesamaan namun
dengan intensitas hasil yang berbeda.

Kata Kunci: fitokimia, Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.), variasi metode ekstraksi
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan suatu komponen yang
mendukung kelangsungan bumi dan isinya termasuk
manusia. Secara biogeografis Indonesia dilalui oleh garis
Wallace dan Weber yang menjadikannya memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia adalah negara
megabiodiversitas dengan keanekaragaman flora lebih dari
80.000 spesies dan sekitar 40-50 %-nya merupakan
tumbuhan endemik USAID Indonesia (2019); Jiraungkoorskul
and Jiraungkoorskul (2015). Banyaknya tumbuhan
menjadikan masyarakat memanfaatkannya sebagai bahan
makanan, bahan sandang dan bahan bangunan serta obat
tradisional.

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang
berasal dari mineral, hewan, serta tumbuhan yang secara
turun-temurun telah dipergunakan sebagai obat Yuan et al.
(2016). Pengobatan tradisional dengan bahan alami pada
dewasa ini lebih banyak dilakukan karena banyak
mengandung senyawa farmakologis yang efektif untuk
menyembuhkan suatu penyakit dan efek negatif yang akan
ditimbulkan sangat minim Krishnan (2018). Salah satu
tanaman obat yang banyak tumbuh di Indonesia adalah famili
Fabaceae Cronquistand and Takhtajan (1996).

Famili Fabaceae biasa disebut dengan Leguminosa.
Famili Fabaceae memiliki beragam manfaat seperti
antioksidan, antikanker, dan antibakteri. Tumbuhan Turi
termasuk salah satu famili Fabaceae yang merupakan
tumbuhan kacang-kacangan Wagh et al. (2009). Turi
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) merupakan tumbuhan
pepohonan yang banyak tumbuh di pedesaan dan ditanam di
pematang, pekarangan, maupun dipinggir jalan Suita and
Syamsuwida (2017). Manfaat dari tumbuhan Turi yakni dapat
mengobati sakit kepala, batuk, hidung berlendir, memar,
keseleo, beri-beri, radang  tenggorokan, hingga
memperbanyak produksi ASI Suita and Syamsuwida (2017);
Orwa et al. (2009). Tumbuhan Turi secara umum
mengandung protein, karbohidrat, glikosida, alkaloid, steroid,
terpenoid, tanin, dan flavonoid Reji and Alphonse (2013).
Sedangkan batang Turi mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti steroid, triterpenoid, alkaloid, saponin, tanin
dan flavonoid Rohmah et al. (2018).

Penelitian perbandingan daya antioksidan ekstrak aseton
daun dan batang Turi putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)
dengan metode DPPH telah dilakukan oleh Rohmah et al.
(2018), menunjukkan bahwa daun Turi putih (metode
maserasi) memiliki kandungan fitokimia alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. Selain itu
terdapat penelitian lain bahwa di dalam ekstrak etanol daun
Turi putih terdapat senyawa aktif berupa saponin dan
flavonoid Jiraungkoorskul and Jiraungkoorskul (2015).

Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan tentang
aktivitas antioksidan daun Turi putih (Sesbania grandiflora
(L.) Pers.) pada berbagai pelarut ekstraksi (etanol, etil asetat,
dan n-heksana) secara maserasi menunjukkan kandungan
fitokimia daun Turi putih pada ekstrak etanol mengandung

saponin, alkaloid, steroid, tannin, dan fenolik. Sedangkan
pada ekstrak etil asetat mengandung steroid, tannin, dan
alkaloid. Selanjutnya pada ekstrak n-heksana mengandung
steroid, alkaloid, tannin, dan triterpenoid Rohmah et al.
(2020). Namun, penelitian tersebut dilakukan melalui metode
maserasi untuk perolehan ekstrak. Sehingga perlu dilakukan
skrining fitokimia pada daun Turi putih menggunakan metode
ekstraksi yang lain, yaitu dengan metode digesti, perkolasi,
refluks, soxklet, infusa, dan dekokta.

METODE

Simplisia daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
dibuat dengan cara daun Turi putih segar, utuh, dan berwarna
hijau tua sebanyak 10,5 kg dicuci dalam air mengalir hingga
bersih dan dikering-anginkan. Daun kering yang diperoleh
selanjutnya ditimbang dan dihaluskan, kemudian diayak dan
diperoleh serbuk daun Turi yang selanjutnya disebut sebagai
simplisia daun Turi putih. Serbuk daun kemudian ditimbang
dan disimpan dalam wadah tertutup Azwanida (2016) untuk
dilakukan proses selanjutnya.

Ekstraksi metode infusa dilakukan dengan cara: serbuk
daun Turi ditimbang sebesar 100 mg dan dipanaskan dalam
panci infusa yang berisi 1000 mL aquades selama 15 menit
pada suhu 90°C (larutan induk konsentrasi 1000 ppm). Hasil
rebusan kemudian disaring dengan kertas saring rangkap
dibantu vakum. Pembuatan infusa daun Turi konsentrasi 20,
40, 60, 80, dan 100 ppm dilakukan dengan proses
pengenceran dari larutan induk Azwanida (2016).

Ekstraksi metode dekokta dilakukan dengan cara: serbuk
daun Turi ditimbang sebesar 100 mg dan dipanaskan dalam
panci infusa yang berisi 1000 mL aquades selama 30 menit
pada suhu 90°C (larutan induk konsentrasi 1000 ppm). Hasil
rebusan kemudian disaring dengan kertas saring rangkap
dibantu vakum. Pembuatan infusa daun Turi konsentrasi 20,
40, 60, 80, dan 100 ppm dilakukan dengan proses
pengenceran dari larutan induk Azwanida (2016).

Ekstraksi metode digesti dilakukan dengan cara: Serbuk
daun Turi putih sebanyak 50 gram dimasukkan dalam wadah
kaca lalu ditambahkan pelarut n-heksana dan direndam
selama 24 jam. Selanjutnya diletakkan di atas hot plate dan
dipanaskan pada suhu 40°C. Sampel diaduk dengan
menggunakan maserator pada kecepatan £1000 rpm selama 2
jam. Kemudian hasil ekstraksi disaring menggunakan corong
Buchner dan vacuum untuk memisahkan maserat dengan
filtrat. Filtrat yang diperoleh selanjutnya dilakukan
penguapan menggunakan penangas air untuk mendapatkan
ekstrak kental Uddin et al. (2016).

Ekstraksi metode perkolasi dilakukan dengan cara serbuk
daun Turi putih sebesar 50 gram dialiri dengan n-heksana
(1:4) pada suhu kamar dengan laju alir diatur sebesar 1
ml/menit. Ditambahkan pelarut n-heksana yang baru dan
ekstraksi diulang sampai ekstrak terakhir tidak berwarna.
Ekstrak gabungan disaring dan filtrat diuapkan menggunakan
rotary vacuum evaporator pada suhu 40-50°C hingga
diperoleh ekstrak pekat.
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Ekstraksi metode refluks dilakukan dengan cara:
sebanyak 50 gram serbuk sampel daun Turi putih
dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang telah diisi dengan
pelarut n-heksana sampai serbuk simplisia terendam kurang
lebih 2 cm di atas permukaan simplisia, atau 2/3 volume labu.
Kemudian alat refluks dirangkai. Aliran air ke kondensor dan
pemanas dijalankan sesuai dengan suhu pelarut yang
digunakan. Ekstraksi dilakukan selama 3-4 jam. Filtrat
ditampung dalam wadah penampung dan dipekatkan dengan
rotary vacuum evaporator.

Ekstraksi metode soxhlet dilakukan dengan cara:
sebanyak 50 gram serbuk sampel daun Turi dimasukkan ke
dalam Kklonsong yang telah dilapisi kertas saring (tinggi
sampel dalam klongsong tidak boleh dari pipa sifon).
Selanjutnya labu alas bulat diisi dengan pelarut n-heksana
dan merangkai alat soxhlet. Aliran air ke kondensor dan
pemanas dijalankan hingga terjadi proses ekstraksi zat aktif
sampai sempurna (7 kali sirkulasi). Filtrat yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator kemudian
diangin-anginkan hingga diperoleh ekstrak kental yang
selanjutnya dilakukan uji fitokimia.

Uji skrining fitokimia dilakukan dengan prosedur yang
mengacu pada Banu and Cathrine (2015) dan Harborne (1992)
yang meliputi 7 uji yaitu alkaloid, tannin, saponin, flavonoid,
triterpenoid, steroid, dan fenolik:

Uji alkaloid dilakukan dengan cara: ke enam ekstrak
masing-masing diambil sebanyak 1 mL lalu ditambahkan
kloroform dan NH;. Kemudian dipanaskan di atas penangas
air. Pada masing-masing tabung reaksi ditambahkan H,SO, 1
tetes. Tabung pertama masing-masing ekstrak ditambahkan
pereaksi Mayer. Tabung kedua masing-masing ekstrak
ditambah pereaksi Wagner. Sedangkan tabung ketiga masing-
masing ekstrak ditambahkan pereaksi Dragendroff.

Uji tanin (Pereaksi FeCI3) dilakukan dengan cara: ekstrak

daun Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-
masieng diambil sebanyak 1 ml. Lalu dipanaskan selama
beberapa menit dan ditambahkan beberapa tetes FeCIsl%.

Uji saponin dilakukan dengan cara: ekstrak daun Turi
putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing diambil
sebanyak 1 ml dan ditambah aquades 10 ml lalu didihkan
dalam penangas air. Campuran tersebut kemudian dikocok
dan dibiarkan selama 15 menit.

Uji flavonoid dilakukan dengan cara: ekstrak daun Turi
putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing diambil
sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 70% sebanyak 3 ml
lalu dikocok, dipanaskan dan dikocok kembali. Kemudian
campuran disaring dan diambil filtratnya. Filtrat ditambahkan
0,1 gram serbuk Mg dan HCI pekat 3 tetes.

Uji triterpenoid (Uji Liebermann-Burchard) dilakukan
dengan cara: ekstrak daun Turi putih pada berbagai metode
ekstraksi masing-masing diambil sebanyak 1 ml dan
ditambahkan kloroform 2 ml dan HZSO4pekat 3ml.

Uji steroid dilakukan dengan cara: Sampel ekstrak daun

Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing
diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan etanol 70%

sebanyak 3 ml dan H,SO4pekat 2 ml dan CH;COOH.

Uji fenolik dilakukan dengan cara: sampel ekstrak daun
Turi putih pada berbagai metode ekstraksi masing-masing
diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan NaCl 1% dan gelatin
10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simplisia daun Turi putih yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari desa Pekukuhan, Mojosari, Mojokerto.
Pembuatan simplisia dilakukan dalam beberapa tahap yang
meliputi tahap sortasi basah, sortasi kering dan penghalusan
bahan Azwanida (2016); Sulasmi et al. (2016). Tahap sortasi
basah merupakan tahap pencucian bahan dengan memisahkan
bahan dari kotoran. Sedangkan tahap sortasi kering
merupakan tahap pengurangan kadar air dan mencegah
kerusakan simplisia akibat adanya pertumbuhan kapang
melalui pengeringan dengan menggunakan sinar matahari tak
langsung Sulasmi et al. (2016). Kemudian tahap penghalusan
bahan merupakan tahapan akhir pembuatan simplisia
sehingga didapatkan bahan dalam bentuk serbuk.
Penghalusan bahan menjadi bentuk serbuk bertujuan untuk
memperluas permukaan bahan sehingga meningkatkan
interaksi bahan dengan pelarut dan mempermudah komponen
bioaktif yang terkandung dalam simplisisa larut ke dalam
pelarut Mtunzi et al. (2017). Simplisia daun Turi putih yang
diperoleh berwarna hijau tua dengan aroma khas daun Turi.
Hasil berat sampel daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.)
Pers.) dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan data pada Tabel 1, daun kering mengalami
penyusutan sebesar 34,29% dari daun basah. Penyusutan ini
disebabkan karena menguapnya kadar air yang ada pada daun
basah saat tahap sortasi kering. Tahap ini bertujuan untuk
mencegah tumbuhnya kapang/mikroba/jamur  sehingga
kualitas simplisia terjaga serta simplisia tidak akan mudah
membusuk Azwanida (2016).

Proses ekstraksi dilakukan dengan variasi metode
ekstraksi yaitu metode infusa, dekokta, digesti, perkolasi,
refluks, dan soxhlet. Simplisia daun Turi putih sebanyak 50
gram dalam pelarut n-heksana untuk metode digesti,
perkolasi, refluks, dan soxhlet. Sedangkan untuk metode
infusa dan dekokta pelarut yang digunakan yakni aquades.

Penggunaan simplisia daun dalam bentuk serbuk
dimaksudkan untuk memperluas luas permukaan simplisia
agar kontak/interaksi dengan pelarut akan semakin besar.
Sehingga pelarut dapat mudah menembus dinding sel
simplisia dan masuk ke rongga sel yang mengandung
komponen bioaktif. Akibatnya komponen bioaktif yang
terkandung dalam sampel akan larut karena adanya perbedaan
konsentrasi atau tekanan di luar dan di dalam sel, sehingga
larutan yang terpekat akan didesak ke luar. Maka dalam
peristiwa tersebut larutan yang berada di dalam dan di luar sel
terjadi keseimbangan konsentasi larutan Zhang et al. (2018).
Oleh karena itu akan semakin banyak zat aktif yang akan ikut
terbawa pelarut. Tujuan ekstraksi dengan berbagai metode
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ekstraksi yaitu untuk mengetahui metode ekstraksi yang
manakah yang paling efektif dan menghasilkan rendemen
yang paling tinggi sehingga dapat digunakan sebagai rujukan
untuk mengetahui metode ekstraksi yang paling efektif
dalam menarik komponen bioaktif yang ada pada simplisia
Marliana et al. (2005).

Hasil ekstraksi digesti, perkolasi, refluks, dan soxhlet

TABEL 1. Perolehan sampel daun Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

daun Turi putih dilakukan pengentalan dengan rotary vacum
evaporator pada suhu 55°C sehingga didapatkan ekstrak
pekat daun Turi putih. Sedangkan pada ekstraksi infusa dan
dekokta dilakukan dengan tanpa pengentalan ekstrak. Hasil
eksnvg VZX RT6 Xtrak dapat dilihat pada Tabel 2.

Jenis Parameter (gram)
Sampel Daun basah  Daun kering Serbuk daun
Daun Turi 4.000 2.000 1.500

TABEL 2. Hasil Ekstrak Daun Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Sampel  Parameter

Hasil Ekstrak

Digesti Perkolasi Soxklet Refluks Infusa Dekokta
o 50 gram 50 gram 50 gram 50 gram 50 gram
Serbuk simplisia 50 gram
Daun
Turi Ekstrak pekat 1,733 gram 0,922 gram 1,081 gram 1,412 gram
Rendemen 3,47% 1,84% 2,162 % 2,824%
TABEL 3. Hasil Uji Skrining Awal Fitokimia Ekstrak Daun Turi Pada Berbagai Metode Ekstraksi
L ) Kesimpulan Hasil (+) / (-)
Uji Fitokimia ~ Pereaksi ) ) )
Digesti Perkolasi Soxklet Refluks Infusa Dekokta
Flavonoid Mg + HCl pexat + etanol - - - ++ ++
Alkaloid Mayer + ++ +++ +++ +++ ++
Wagner ++ ++ +++ ++ ++ +
Dragendorf +++ +++ +++ + +++
Tanin FeCl; 1% +++ +++ + +++ + ++
Saponin - +++ ++ ++ ++ +++ +++
Triterpenoid  Kloroform+H,SOy4 pekat - +++ +++
Steroid Libermann-Burchard +++ +++ +++
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1%  ++ ++ +++ +

Berdasarkan pada Tabel 2 diperoleh % rendemen ekstrak
daun Turi putih pada berbagai metode ekstraksi. Persentase
rendemen merupakan nilai yang menunjukkan perbandingan
antara ekstrak yang didapat dengan simplisia dalam satuan
persen (%). Urutan % rendemen dari yang terbesar ke yang
terkecil yaitu metode digesti, refluks, soxhlet, dan perkolasi.
Metode digesti menghasilkan % rendemen yang paling tinggi
dibandingkan dengan metode ekstraksi yang lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa kandungan senyawa dalam daun Turi
cenderung terekstrak dengan metode digesti. Perbedaan nilai
rendemen tersebut diduga disebabkan oleh sifat metode
ekstraksi dalam melarutkan senyawa metabolit sekunder yang
berbeda Uddin et al. (2016).

Uji skrining awal fitokimia yang dilakukan pada ekstrak
daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) pada
berbagai metode ekstraksi meliputi uji flavonoid, alkaloid,
tannin, saponin, triterpenoid, steroid, dan fenolik. Hasil uji
fitokimia ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.)

Pers.) dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil pada
Tabel 3, pada ekstrak digesti daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk
alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik. Sedangkan
pada ekstrak perkolasi daun Turi putih (Seshania grandiflora
(L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tanin,
saponin, dan fenolik. Dan pada ekstrak soxklet daun Turi
putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji
positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik.
Kemudian pada ekstrak refluks daun Turi putih menunjukkan
uji positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan
fenolik. Lalu pada ekstrak infusa dan dekokta daun Turi
putih, kedua ekstrak menunjukkan uji positif untuk flavonoid,
alkaloid, tannin, saponin, dan triterpenoid. Kandungan
fitokimia yang dimiliki ekstrak beberapa terdapat kesamaan
namun berbeda intensitas hasil yang diberikan. Berbedanya
intensitas kandungan senyawa metabolit sekunder disebabkan
karena adanya perbedaan metode ekstraksi yang digunakan.
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TABEL 4. Hasil Uji Fitokimia

Parameter Uji Hasil
(Terbentuknya) Digesti Perkolasi
Flavonoid Warna merah

Alkaloid Endapan jingga
Endapan coklat
Endapan putih
Tanin Coklat kehijauan
Saponin Adanya busa stabil
Triterpenoid Merah kecoklatan
Steroid Ungu ke biru/ hijau
Fenolik Endapan Putih

Gambar Hasil
Soxklet

Refluks Dekokta

Infusa

lﬂd

Berikut penjelasan setiap golongan senyawa pada
tanaman Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) :

Uji Flavonoid. Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia
(Tabel 3 dan 4), ekstrak daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan tidak adanya senyawa
flavonoid. Hasil uji flavonoid dikatakan positif apabila
terbentuk endapan merah setelah penambahan pereaksi
Tiwari et al. (2011). Hasil uji menunjukkan pada ekstrak
metode infusa dan dekokta mengandung senyawa flavonoid.

Mg(s) + 2HCl(ag) — MClaaq) + Ha)
MQClyaq) + BArOH — [Mg(OAr)g]* (ag + 6H+ 2CT

GAMBAR 1. Reaksi Uji Flavonoid Arista and Tukiran (2017)

Hal tersebut terjadi karena adanya reaksi oksidasi. Senyawa
flavonoid dalam ekstrak teroksidasi oleh Mg*‘dan

membentuk kompleks dengan ion magnesium (Arista,
Setiabudi, Tukiran, 2017). Reaksi uji flavonoid ditunjukkan
pada Gambar 1.

Uji Alkaloid, merupakan uji fitokimia menggunakan tiga
pereaksi yaitu mayer, wagner, dan dragendorff. Hasil uji
fitokimia alkaloid ekstrak daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) pada ke enam ekstrak menunjukkan
hasil positif adanya senyawa alkaloid. Namun terdapat
perbedaan intensitas hasil yang didapatkan, yaitu intensitas
kuat pada ekstrak dengan metode soklet, refluks, dan infusa,
sedangkan intensitas sedang ditunjukkan pada ekstrak
perkolasi dan dekokta, serta intensitas rendah pada ekstrak
digesti. Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji
menunjukkan banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak
dengan metode tersebut. Hasil positif adanya alkaloid dengan
pereaksi mayer ditandai dengan terbentuknya endapan putih
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berupa senyawa kalium-alkaloid Setyowati et al. (2014).
Berdasarkan pada Tabel 4, terbentuknya endapan putih
karena adanya reaksi antara alkaloid dengan kalium
tetraiodomerkurat membentuk endapan kompleks kalium-
alkaloid berwarna putih. Gambaran reaksi alkaloid dengan
pereaksi mayer ditunjukkan pada Gambar 2. Uji alkaloid
dengan pereaksi wagner menghasilkan terbentuknya endapan
coklat sampai kuning. Dimana endapan tersebut adalah
kalium-alkaloid.

HgCl, + 2KF—— Hagl, + 2KCl

HgCly + 2KI—— K,[Hgl,|
Kalium
tetraiodomerkurat(1I)

AN N

| ] T p— |

N N/ AN N/
K
Kalium - Alkaloid
endapan

+ K[Hgly|"

GAMBAR 2. Reaksi Alkaloid dengan pereaksi Mayer
Setyowati et al. (2014)

Berdasarkan pada Tabel 4, uji alkaloid dengan peraksi
wagner terbentuk endapan coklat, sehingga dinyatakan
ekstrak daun Turi pada berbagai metode ekstraksi
mengandung alkaloid. Uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi
Mayer pada ke enam ekstrak menunjukkan perbedaan
intensitas hasil yang didapatkan, yaitu intensitas kuat pada
ekstrak dengan metode soklet, sedangkan intensitas sedang
ditunjukkan pada ekstrak digesti, perkolasi, refluks, dan
infusa, dan pada ekstrak dekokta menunjukkan intensitas
yang rendah. Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji
menunjukkan banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak
dengan metode tersebut. Reaksi yang terjadi pada uji alkaloid
dengan pereaksi wagner yaitu adanya ion K" terbentuk ikatan
kovalen dengan nitrogen sehingga menghasilkan kompleks
endapan alkaloid-kalium Tiwari et al. (2011). Gmbaran reaksi
yang terjadi pada uji alkaloid dengan pereaksi wagner
ditunjukkan pada Gambar 3.

L+ ———— Iy
cokelat

gy )
\ FRKIVT, — + 13
S v

Kalium alkaloida
Endapan

GAMBAR 3. Reaksi Alkaloid dengan Pereaksi Wagner
Setyowati et al. (2014)

Uji alkaloid dengan pereaksi dragendorff membentuk
endapan coklat muda hingga kuning berupa kompleks
kalium-alkaloid. Hasil uji alkaloid dengan pereaksi
dragendroff ditunjukkan pada Tabel 4. Reaksi yang terjadi

pada uji alkaloid dragendorff yaitu adanya ikatan kovalen
koordinat antara nitrogen dengan ion logam K sehingga
terbentuk endapan coklat muda hingga kuning Setyowati et al.
(2014). Uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi dragendorff
pada ke enam ekstrak menunjukkan perbedaan intensitas
hasil yang diperoleh, yaitu intensitas kuat pada ekstrak
dengan metode digesti, perkolasi, soklet, dan infusa,
sedangkan intensitas rendah ditunjukkan pada ekstrak refluks,
dan pada ekstrak dekokta menunjukkan hasil negatif.
Perbedaan intensitas warna endapan hasil uji menunjukkan
banyaknya zat aktif yang dapat terekstrak dengan metode
tersebut. Gambaran reaksi alkaloid dengan pereaksi
dragendorff ditunjukkan pada Gambar 4.

Bi(NO3) + 3KI — 3 Bils + 2KNO3

cokelat

Bils + KI ——®= K[Bil4]

Kalium

tetraiodobismutat
‘ + K[Bilf] —— = ‘ + [Bili]
™ . / S . / Orange
K

Kalium - Alkaloid
Endapan

GAMBAR 4. Uji Alkaloid dengan Pereaksi Dragendorff
Setyowati et al. (2014)

Uji Tanin. Pada uji fitokimia senyawa tanin, ekstrak daun
Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan
hasil positif pada ke semua ekstrak. Uji fitokimia tanin
menggunakan pereaksi besi (I1l) klorida atau FeCls.
Terbentuknya warna biru/ hijau menunjukkan hasil positif
tanin karena senyawa tanin bereaksi dengan ion Fe**
membentuk  kompleks. Hasil warna hijau tersebut
digambarkan dengan reaksi uji fitokimia tanin ditunjukkan
pada Gambar 5.

OH OH OH

HO HO 0
OH o \ / OH
FeCls -+ —= 3HCl+ o

COOH COOH COOH

OH

COOH

GAMBAR 5. Reaksi Uji Tanin dengan FeCls
Setyowati et al. (2014)

Uji Saponin. Uji fitokimia saponin pada ekstrak daun Turi
putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan hasil
positif pada ke semua ekstrak yaitu dengan terbentuknya busa
stabil pada saat dilakukan pengocokan. Hal ini terjadi karena
adanya senyawa glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lain sehingga dapat membentuk buih stabil
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Tiwari et al. (2011). Uji saponin pada ke enam ekstrak
menunjukkan perbedaan intensitas hasil yang diperoleh,
yaitu intensitas kuat pada ekstrak dengan metode digesti,
infusa, dan dekokta, sedangkan intensitas sedang ditunjukkan
pada ekstrak perkolasi, soklet, dan refluks. Perbedaan
intensitas warna endapan hasil uji menunjukkan banyaknya
zat aktif yang dapat terekstrak dengan metode tersebut.

Uji Steroid dan Triterpenoid pada ekstrak daun Turi putih
(Seshania grandiflora (L.) Pers.) pada berbagai metode
ekstraksi menunjukkan hasil positif adanya steroid yaitu
ekstrak dengan metode digesti, soklet, dan refluks. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi hijau
kebiruan Marliana et al. (2005). Sedangkan pada uji
triterpenoid, ekstrak metode infusa dan dekokta daun Turi
putih (Sesbania grandiflora) menunjukkan hasil positif. Hal
ini ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah
kecoklatan. Perubahan warna tersebut dapat terjadi karena
adanya oksidasi membentuk ikatan terkonjugasi Harborne
(1992). Gambaran reaksi yang terjadi pada uji steroid dan
triterpenoid ditunjukkan pada Gambar 6.

KESIMPULAN

Ekstrak daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
pada berbagai metode ekstraksi memiliki kandungan
fitokimia yang bervariasi. Pada ekstrak digesti daun Turi
putih (Seshania grandiflora (L.) Pers.)) menunjukkan uji
positif untuk alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan fenolik.
Sedangkan pada ekstrak perkolasi daun Turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan uji positif untuk
alkaloid, tanin, saponin, dan fenolik. Dan pada ekstrak
soxklet daun Turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tannin, saponin,
steroid, dan fenolik. Kemudian pada ekstrak refluks daun
Turi putih menunjukkan uji positif untuk alkaloid, tannin,
saponin, steroid, dan fenolik. Lalu pada ekstrak infusa dan
dekokta daun Turi putih, kedua ekstrak menunjukkan uji
positif untuk flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan
triterpenoid.. Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak
beberapa terdapat kesamaan namun berbeda intensitas hasil
yang berbeda.
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PENDANAAN

Penelitian ini menggunakan dana pribadi dari peneliti.

[ (
I "’ 7 aco
(S03)

Carbonium Ton of 3,5-Diena

N .

S0;0H Pentaenylic cation

Cholestahexaena Sulfonic Acid
GAMBAR 6. Reaksi Uji Steroid dan Triterpenoid
Setyowati et al. (2014)

Uji Fenolik. Uji fitokimia fenolik pada ekstrak metode
digesti, perkolasi, soklet, dan refluks daun Turi putih
(Sesbania grandiflora (L.) Pers.) menunjukkan hasil positif.
Hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya warna coklat
kehijauan. Menurut Harborne (1992), penggunaan NaCl
berfungsi meningkatkan penggaraman dari senyawa fenol dan
gelatin. Reaksi yang terjadi antara senyawa fenol dengan
gelatin yaitu terbentuknya kopolimer yang tidak dapat larut
dalam air.
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